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This study on Higher Order Thinking Skills (HOTS) assessment
employed Borg and Gall (1983)’s modified Research and
Development (R&D). The purpose of this study was to determine the
feasibility of HOTS assessment instruments on ecosystem material.
The sample of development included 4 validating experts, 40 students
in limited test, 140 students in field test using Higher Order Thinking
Skills (HOTS) assessment. Data analysis was carried out using Quest
program. The result of research showed that (1) the characteristics of
Higher Order Thinking Skills (HOTS) assessment was developed
based on, among others, Anderson and Krathwohl’s indicator of
higher-order thinking skill in ecosystem with validity and reliability
interpreting as having very high mean, at least low in ecosystem
material. The results of the validation of the instrument of assessment
instrument in each expert validator are having a good content and
concept validation to be applied in school, of course after the revision

Pendahuluan

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik
(BSNP, 2007).

Pemenuhan standar proses dan standar
penilaian merupakan tugas utama guru
profesional, agar kualitas pembelajaran dan
evaluasi yang dilaksanakan guru dapat
ditingkatkan ~ pada  jenjang  pendidikan
menengah (Sajidan dkk, 2013).Standar proses
merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
pada satuan pendidikan untuk mencapai
kompetensi  lulusan.  Standar  penilaian
merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan

Penelitian Sugiharto & Prasetyani
(2013) menunjukkan bahwa  capaian
pemenuhan standar proses (standar 2) dan
standar penilaian (standar 8) menunjukkan
adanya gap yang terbesar antara skor ideal dan
skor riil, yaitu sebesar 3,70 %. Hal ini terjadi
karena ketercapaian kompetensi pembelajaran
di SMA Surakarta melalui aspek kognitif belum
dapat meningkatkan Higher Order Thinking
Skills siswa (Sajidan, Sugiharto & Prasetyani,
2013). Permendikbud No. 81 Tahun 2013
tentang implementasi kurikulum menyebutkan

bahwa kebutuhan kompetisi masa depan
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diperlukan Higher Order Thinking Skillssecara
kritis, keterampilan komunikasi, dan
kreatif(Kemendikbud, 2013). Hal ini sejalan
dengan Kkarakteristik skills masyarakat dalam
Partnership of 21%Century  Skill yang
mengidentifikasikan bahwa pebelajar harus
mampu mengembangkan keterampilan
kompetitif yang berfokus pada pengembangan
Higher Order Thinking Skills , seperti : berpikir
kritis (critical thinking), pemecahan masalah
(problem solving), keterampilan berkomunikasi
(communication skills), melek TIK, teknologi
informasi dan komunikasi (ICT, information
and Communication Technology), melek
informasi (information literacy), dan melek
media (media literacy) (Basuki & Haryanto,
2012).

Indikator untuk mengukur Higher
Order Thinking Skillsmeliputi keterampilan
menganalisa  (C4), mengevaluasi  (C5),
danmenciptakan (C6) (Anderson & Krathwohl,
2001). Higher Order Thinking Skills sebagai
keterampilan berpikir yang terjadi ketika
seseorang mengambil informasi baru dan
informasi  yang sudah tersimpan dalam
ingatannya,  selanjutnya  menghubungkan
informasi tersebut dan menyampaikannya untuk
mencapai tujuan atau jawaban yang dibutuhkan
(Lewis & Smith, 1993). Higher Order Thinking
Skillsdapat dipacu dengan  menggunakan
modelpembelajaran active learning, vyaitu
pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum
2013 melalui pendekatan saintifik (Hosnan,
2014).

Assesmen atau penilaian merupakan
istilah umum yang mencakup keseluruhan
prosedur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi  tentang  hasil  belajar  siswa
(pengamatan, peringkat, pengujian
menggunakan kertas dan pensil) dan membuat
penilaian mengenai proses pembelajaran
(Gronlund & Linn, 1995). Evaluasi merupakan
suatu proses yang sistematis yang dilaksanakan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan
efisiensi dari program. Pengukuran digunakan
untuk memperoleh deskripsi numerik atau
kuantitatif dalam melakukan tes dan non-tes
(Subali, 2010). Higher Order Thinking Skills
perlu diukur untuk mendapatkan informasi taraf
pengetahuan dan ketrampilan.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan
bahwa ulangan adalah proses yang dilakukan
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik secara berkelanjutan dalam proses

pembelajaran, untuk memantau kemajuan,
melakukan perbaikan  pembelajaran, dan
menentukan keberhasilan belajar peserta didik.
Menindaklajuti riset yang dilakukan Prof. Dr.
rer. nat. Sajidan, M.Si, beserta kawan-kawan,
yaitu mengenai kesenjangan gap antara skor
ideal dan skor riil di beberapa sekolah SMA di
Surakarta, maka dilakukan observasi kembali
berkaitan standar penilaian di lima sekolah
Surakarta.

Hasil Observasi SMA di Surakarta
yang dipilih secara acak, yaitu di SMAN 2,
SMAN 3, SMAN 4, SMAN 6, dan SMAN 7
melalui Ulangan dan Ujian seperti Ujian
Nasional, Ujian Akhir Semester, Ujian Tengah
Semester, Ujian Sekolah, Ulangan Harian,
maupun dari buku paket yang guru dan siswa
gunakan pada materi ekosistem menunjukkan
bahwa soal dan pertanyaan masih dalam ranah
kognitif yang rendah (Lower Order Thinking
Skills). Rerata presentase pada materi ekosistem
di lima sekolah sebanyak 90,5% Lower Order
Thinking Skills, pada ranah kognitif C1
(mengetahui), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan) ~ dan ~ pada  dimensi
pengetahuan faktual, konseptual dan
prosedural, serta hanya 8,4 % Higher Order
Thinking Skills, pada ranah C4 (menganalisis),
C5 (mengevaluasi) dan pada dimensi
pengetahuan faktual dan konseptual.

Hasil rerata presentase pada materi
Ekosistem di 5 sekolah sebanyak 81,4% Lower
Order Thinking Skills, pada ranah kognitif C1
(mengetahui), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan) ~ dan ~ pada  dimensi
pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural
serta hanya 18,58 % Higher Order Thinking
Skills, baik ranah kognitif C4 (menganalisis)
pada dimensi pengetahuan faktual, konseptual
dan metakognisi. Soal-soal penilaian di atas
diidentifikasikan ~ berdasarkan ~ Taksonomi
Bloom yang meliputi dimensi proses berpikir
pada dimensi pengetahuan. Dimensi proses
berpikir terdiri dari enam kategori, yaitu: C1
(mengingat), Cc2 (memahami), C3
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Sedangkan
pada dimensi pengetahuan, yaitu fakta, konsep,
prosedural, dan metakognisis. Ranah C1-C3
merupakan Lower Order Thinking Skills dan
C3-C6 merupakan Higher Order Thinking
Skills (Anderson & Krathwohl, 2001).

Rendahnya presentase soal Higher
Order Thinking Skillss pada pra eksperimen
menjadi indikator rendahnya kognitif siswa di
sekolah. Hasil analisis kebutuhan tersebut
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menunjukkan masih terdapat kelemahan pada
pemenuhan standar penilaian di sekolah, ini
terbukti dengan instrumen penilaian yang
digunakan guru di sekolah berdasarkan
Taksonomi  Bloom masih terkategorikan
rendah. Hasil analisis kebutuhan tersebut
menunjukkan  bahwa guru membutuhkan
penilaian yang mampu mengukur Higher Order
Thinking Skills.

Penilaian yang mengukur Higher
Order Thinking Skills dapat menggunakan
bentuk tes subjektif dan tes objektif. Tes
subjektif merupakan tes bentuk esai. Alat tes
yang baik harus memenuhi sejumlah kriteria,
antara lain bahwa tes haruslah tidak terlalu
mudah dan sebaliknya tidak terlalu sulit. Alat
tes yang baik harus dapat
dipertanggungjawabkan dari segi kelayakan
(appropriateness), kesahihan (validity),
keajegan (reliability), ketertafsiran
(interpretability), dan kebergunaan (usability)
(Suwandi, 2009).

Dari latar belakang di atas, maka
diperlukan penelitian pengembangan penilaian
yang mampu melatih Higher Order Thinking
Skills siswa. Pengembangan penilaian ini
digunakan untuk mengukur kognitif produk
Higher Order Thinking Skills yang dilakukan.
Namun sebelum pengembangan penilaian
HOTS ini digunakan maka perlu diadakannya
uji kelayakan instrumen penilaian HOTS pada
materi ekosistem. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  kelayakan insrumen penilaian
HOTS pada materi ekosistem pada siswa SMA
di Surakarta.

MetodePenelitian
JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan model
penelitian dan pengembangan (Research &
Development) yang mengacu pada Borg &
Gall (1983).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian pengembangan penilaian
dilakukan di lima Sekolah Menengah Atas di
Surakarta, Jawa Tengah, yaitu SMA Negeri 2,
SMA Negeri 3 SMA Negeri 4, SMA Negeri 6,
dan SMA Negeri 7 Surakarta . Sampel yang
digunakan adalah siswa kelas X dan Xl yang
telah mempelajari materi ekosistem semester
genap..

Prosedur

Penelitian ini menggunakan model
penelitian dan pengembangan (Research &
Development) yang mengacu pada Borg & Gall
(1983). Dengan langkah sebagai berikut:

Penelitian  pendahuluan, dilakukan
untuk mencari permasalahan yang akan
diselesaikan melalui produk pengembangan.
Langkah awal dilakukan dengan
mengidentifikasi pencapaian delapan Standar
Nasional Pendidikan; wawancara pada guru
terkait proses pembelajaran; menganalisis hasil
butir soal ulangan harian, Ujian Tengah
Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS),
Ujian Nasional (UN), serta analisis banksoal
yang digunakan guru untuk mengetahui
persentase penggunaan tingkat Taksonomi
Bloom dalam soal; studi pustaka dilakukan
dengan membaca buku dan jurnal penunjang.

Desain Perencanaan, membuat
perencanaan produk awal (prototype) soal.
Langkah yang dilakukan sebagai berikut:

a. ldentifikasi SK dan KD serta jenis
materi yang akan dikembangkan

untuk menetapkan indikator
pembelajaran.
b. Menentukan indikator  berpikir

tingkat tinggi yang diadaptasi dari
Taksonomi Bloom meliputi C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi),
dan C6 (mencipta).

c. Membuat Kkisi-kisi soal. Kisi-kisi
soal yang dibuat merupakan
indikator  kognitif ~ berdasarkan
Taksonomi Bloom.

d. Membuat matrik soal. Matrik soal
yang dibuat merupakan perpaduan
antara dimensi proses kognitif
berpikir tingkat tinggi dengan
dimensi pengetahuan yang meliputi
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, serta metakognitif dari
Anderson & Krathwohl (2001).

Produk awal pengembangan dilakukan
proses pengembangan instrumen penilaian
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi
ekosistem, yang terdapat kompetensi, materi,
uraian tugas, panduan penggunaan, rubrik
penilaian, panduan penilaian, lembar penilaian
Higher Order Thinking Skills, dan contoh
penilaian.Mengembangkan produk awal soal
pilihan ganda dan uraian menggunakan kasus
permasalahan seputar  ekosistem dan
lingkungan berjumlah kurang lebih 25 dan 38
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soal.Penyusunan instrumen validasi  soal.
Instrumen validasi soal yang digunakaan adalah
angket yang nantinya diberikan kepada ahli
materi, ahli instrument evaluasi, guru senior,
dan siswa.

Validasi  Produk mengacu pada
langkah-langkah validasi dalam Borg & Gall
(1983) sebagai berikut :

a. Validasi Soal kepada Ahli dan
Guru Senior, ahli yang digunakan
dalam penelitian adalah orang yang
memiliki bidang ilmu linear dengan
tujuan pengembangan produk yakni
Prof. Dr. Maridi, M.Pd yang
merupakan dosen bidang ilmu
lingkungan di Program  Studi
Pendidikan  Sains  Pascasarjana
Universitas Sebelas Maret. Ahli
penilaian yang dilibatkan adalah
dosen pengampu mata kuliah
penilaian dan evaluasi
pembelajaran yakti Dr. Nonoh Siti
Aminah, M.Pd yang merupakan
dosen bidang ilmu Penilaian
Evaluasi Pendidikan program studi
fisika FKIP Universitas Sebelas
Maret. Guru senior yang dilibatkan
adalah guru yang berpengalaman
mengajar di Sekolah Menengah
Atas.Data kelayakan soal diukur
menggunakan kriteria kelayakan
soal. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis, jika hasil validasi dari
para validator belum layak maka
dilakukan revisi terhadap produk
sesuai saran validator, selanjutnya
dilakukan validasi kembali ke
validator.

b. Validasi Soal Kepada
Pengguna,terdapat proses validasi
dalam evaluasi formatif (Borg &
Gall, 1983). Proses validasi yang
dimaksud adalah uji coba terbatas
serta uji coba lapangan.Uji coba
terbatas meliputi uji coba kelompok
kecil yang di ambil secara random
untuk menilai kelayakan produk,
menilai konsep, keterbacaan soal,
dan kemudahan soal. Uji coba kecil
dilakasanakn  di  SMAN 2
Karanganyardengan 20  siswa
mengerjakan tes ekosistem dan 18
siswa mengerjakan tes
Ekosistem.Uji ~ coba  lapangan
dilakukan ke beberapa siswa (tidak

termasuk siswa yang diambil pada
uji coba terbatas). Sampel uji coba
lapangan ialah siswa dengan
populasi 28-30 anak di masing-
masing sekolah di Surakarta yang
telah ditentukan. Tujuan uji coba
lapangan  adalah  menentukan
apakah produk yang dihasilkan
memiliki kelayakan menjadi soal
yang baik, valid, reliabel, dan
praktis serta siap disebarluaskan.

c. Uji Coba Produk Pengembangan,
bertujuan untuk mengumpulkan
data tentang kelayakan soal yang
digunakan,berdasarkan data yang
diperoleh  dari ahli  validator
meliputi aspek konten, konstruk
dan bahasa. Subjek uji coba adalah
beberapa siswa kelas X pada uji
coba terbatas dan XI pada uji coba
lapangan yang diperoleh secara
random.Uji coba terbatas meliputi
uji coba kelompok kecil. Tujuan uji
coba kelompok adalah memperoleh
bukti-bukti empirik tentang
kelayakan produk awal secara
terbatas.Subjek uji coba terbatas
adalah siswa kelas X.Desain Uji
Coba dengan kelas diberikan soal.
Materi soal dan konstruk soal yang
sesuai.Hasil diuji untuk mengetahui
respon siswa terhadap bentuk
instrumen penilaian dalam
mengukur  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi siswa.

d. Uji Coba Lapangan tujuan
menentukan apakah produk yang
dihasilkan memiliki kelayakan
menjadi soal yang baik, valid,
reliabel, serta siap disebarluaskan.

TeknikAnalisisData

Teknik analisis data dimulai dari tahap
analisis kebutuhan, validasi ahli dan guru
senior, dan uji coba terbatas. Data tentang
analisis kebutuhan dianalisis dengan teknik
analisis deskriptif yaitu dengan
mendiskripsikan dan memaknai data dari
masing-masing komponen yang dievaluasi.
Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik
deskriptif yaitu dengan menyajikan hasil
perhitungan statistik deskriptif berupa tabel
frekuensi dan persentase yang didapat dari hasil
penelitian. Hasil dari analisis digunakan untuk
mempertimbangkan kebutuhan pengembangan.
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Data Validasi Ahli dan Guru Senior,
data penilaian ahli dan guru senior terhadap
soal dianalisis dengan teknik deskriptif dengan
mengunakan persentase (Purwanto, 2010).
Analisis data dilakukan  dengan cara
menghitung skor yang dicapai dari seluruh
aspek yang dinilai kemudian menghitungnya
dengan rumus sebagai berikut:

N =K x 1000
Nk
Keterangan:
N . persentase kelayakan aspek
k : skor hasil pengumpulan data
Nk : skor maksimal (skor kriteria tertinggi

x jumlah aspek x jumlah validator).
Sumber: Sudjana (2009)

Data penilaian terhadap soal oleh guru
pengguna dan siswa pada uji coba terbatas
dianalisis dengan teknik deskriptif
menggunakan persentase (Purwanto, 2010).
Perhitungan data yang dilakukan sama dengan
perhitungan data validasi ahli dan guru senior.

Pada uji coba lapangan terdapat dua
jenis data, yakni data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari data
kepraktisan soal ( suatu instrumen yang
dikatakan baik atau tidak baik), data tersebut
diperoleh dari guru pengguna. Data kepraktisan
soal dianalisis dengan teknik deskriptif
presentase (Purwanto, 2010). Data kuantitatif
diperoleh dari pengujian soal yang meliputi uji
validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat
kesukaran soal. Instrumen akan menghasilkan
data dikotomus yang kemudian dianalisis
dengan program QUEST menurut model Rasch
(Rasch Model atau RM) guna mengetahui
validitas dan reliabilitas.

HasilPenelitiandanPembahasan

Karakteristik Instrumen Penilaian Higher Order
Thinking Skills

Hasil Studi Pendahuluan

Penelitian  pendahuluan  merupakan
analisis kebutuhan yang dilakukan di sekolah
untuk mencari permasalahan yang akan
diselesaikan melalui produk pengembangan.

Permasalahan yang ada di  sekolah
diidentifikasikan melalui wawancara dan
observasi. Identifikasi  dilakukan  dengan

melihat tingkat pemenuhan delapan Standar

Nasional Pendidikan (SNP) di sekolah yang
meliputi standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga pendidik, standar sarana dan prasarana,
serta standar penilaian. Dari pemetaan
pendidikan melalui pemenuhan delapan (8)
Standar Nasional Pendidikan (NSP) pada
subyek  menggambarkan bahwa capaian
pemenuhan standar proses (standar 2) dan
standar penilaian (standar 8) menunjukkan
adanya gap yang terbesar antara skor ideal dan
skor riil, yaitu sebesar 3,70 %. Hal ini terjadi
karena ketercapaian kompetensi pembelajaran
di SMA Surakarta melalui aspek kognitif belum
dapat meningkatkan Higher Order Thinking
Skills siswa (Sajidan., et.al, 2013). Analisis
berikutnya ialah bank soal, yang meliputi soal
ujian nasional, ujian akhir sekolah, ujian
sekolah, ulangan harian dan dari buku paket
yang siswa dan guru gunakan. Analisisnya
dengan meninjau konten soalnya, yaitu tingkat
kesulitan yang lebih tinggi (Higher Order
Thinking Skills).

Tabel 1. Presentase Lower Order Thinking
Skills dan Higher Order Thinking
SkillsTingkat Kognitif SMA di
Surakarta Materi Ekosistem

Sekolah Ekosistem

Jumiah 2L0TS % ZLHOTS %

Butir Seal
SMA 2 60 52 86.6 7 8.3
SMA 3 68 38 852 6 14.7
SMA 4 58 34 93.1 6 6.8
SMA 6 81 75 92.5 3 74
6

SMA 7 83 79 95.18 481
Presentase 90.5 84

Lower Order Thinking Skills lebih
besar dibandingHigher Order Thinking Skills di
lima sekolah tersebut persentase Lower Order

Thinking Skills secarakesuluruhan
pada lima sekolah dengan menganalisis bank
soal sebesar 90, 5% danhanya sebesar 8,4 %
persentaseHigher Order Thinking
Skillspadamateriekosistem, Berdasarkan hasil
analisis bank soal tersebut, salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan berpikir
tingkat tinggi siswa pada materi ekosistem
tersebut adalah dengan mengembangkan
instrumen penilaian yang mampu melatih siswa
untuk memberdayakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi(Higher Order Thinking Skills).

Analisis Hasil Validasi Ahli dan Guru Senior

Data hasil validasi ahli dan guru senior
dianalasis untuk menilai kelayakan instrumen
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penilaian hasil pengembangan. Analisis hasil
penilaian ahli materi ditunjukan pada Gambarl.

Gambar 1. Persentase Indikator Penilaian
Aspek Materi Instrumen
Penilaian Higher Order Thinking
Skills Materi Ekosistem

M 1. Konsep materi soal
i M 2. Cakupan materi sesuai
tingkatan siswa
B 3. Istilah yang digunakan
Jelas
1 B W 4. Materi soal mudah
& = - Dipahami
1 2 3 4 5

100
90
80
70
60
50
40
30
20

e e e s e e e e T TN

W 5. Materi soal ditulis
sistematis, runtut, dan alur
Indikator logika jelas

Analisis terhadap gambar 1
menunjukan tidak ada kesalahan konsep dalam
materi soal, cakupan materi sesuai dengan
tingkatan siswa, istilah yang digunakan dalam
soal mudah dipahami siswa, materi soal mudah
dipahami siswa, materi soal ditulis sistematis,
runtut, serta alur logika jelas. Kesimpulan yang
diperoleh adalah instrumen penilaian memiliki
validitas isi yang sangat baik.Validitas isi
(content validity) adalah validitas yang
mempertanyakan bagaiamana kesesuaian butir
soal dalam tes dengan deskripsi bahan yang
diajarkan (materi) (Munthe, 2012). Validitas
instrumen penilaian meliputi validitas isi dan
validitas konstruk. Validitas konstruk instrumen
penilaian dinilai oleh ahli instrumen evaluasi.

Gambar 2. Persentase Indikator Penilaian
Aspek  Konstruk  Instrumen
Penilaian Higher Order Thinking
Skills Materi Ekosistem.

100 Keteranganindikator.

1. Butir soal sesnuai mdikator

2. Butir soal sesnai dengan materi yang
disjarkan

3. Isimateri yang ditanyakan sesuai
tingkatan iswa

4. Sozl hanya mengandung satu jawaban
5

6.

benar
Pokok soal dinmuskan dengan jelas
70 Pokok soal merupakan kalimat yang
_ perlu sz2
3 7. Pilihan jawzban homogeny
= 60 8 Panjang alternatif pilihan jawaban sama
2 9. Pokoksoal fidak menunjuk ke arh
2 jawabn yang benar
2 10. Tidak ada kalimat “semua jawaban
<50 ‘benar atau “semua jawaban salsh”
11 Distrakror 2t pengecoh berfmgsi
12. Letzk pilihan jaswzbn benar ditentuken
40 secara aczk
13. Pokok soal tidsk mengandung
pemyataan negative ganda
0 14. Wacana, gamber, atan grafik berfimgsi
15. Antara butir soal tidak tergantung sam
sama lain
16. Rumusan kalimat komunikatif
20 17. Kalimat menggunakan bahasa yang baik
dan benar
18. Rumusan kalimat tdak mengandung
10 penafsiran ganda
15, Menggunakan bahasa yang umum,
(bukzn bahasa lokal)
20, Rumusan  sodl tdek  memgandung

pemyatean yang menyinggung perasaan
21. Rubrik penilaian benar
22. Penskoran objektif

1 3579 1113151718 21
Indikator yang dinilai

Analisis terhadap gambar 2
menunjukan instrument yang dikembangkan

sesuai dengan indicator pembelajaran, butir soal
yang dikembangkan sesuai dengan materi yang
diajarkan, isi materi sesuai tingkatan
siswa,soalhanyamengandungsatujawaban benar,
dirumuskan dengan jelas, pokoksoal merupakan
kalimat yang diperlukan saja, pilihan jawaban
homogeny, panjang alternatif jawaban sama,
pokok soal tidak menunjuk kearah jawaban
benar, tidak ada kalimat “semua jawaban
benar” atau “semua jawaban salah”, distraktor
atau pengecoh berfungsi, letak pilihan jawaban
ditentukan secara acak, pokok soal tidak
mengandung  pernyataan  negatif  ganda,
wacana,gambarberfungsi,antarabutirsoaltidakter
gantungsatusamalain, rumusan kalimat
komunikatif, kalimat menggunakan bahasa
yang baik dan benar rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda, menggunakan
bahasa yang umum (bukan bahasa lokal),
rumusan soal tidak menyinggung perasaan,
rubrik penilaian soal benar, serta penskroran
objektif. Kesimpulan yang diperoleh adalah
instrument penilaian yang memiliki validitas
konstruk yang baik.

Arikunto (2007) menyebutkan sebuah
tes dikatakan memiliki validitas konstruksi
apabila butir-butir soal yang membangun tes
tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti
yang disebutkan dalam tujuan instruksional
khusus atau sesuai dengan aspek berpikir yang
menjadi tujuan instruksi khusus. Indikator
Higher Order Thinking Skills yang digunakan
diadaptasi dari Anderson dan Kratwohl (2001)

meliputi kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan. Pencocokan
validitas konstruk dilakukan dengan

memasangkan setiap butir soal dengan aspek
indikator Higher Order Thinking Skills.

Validasi instrumen penilaian
pengembangan dilanjutkan kepada guru senior
untuk dinilai kelayakan instrumen tersebut
sebelum penerapan di sekolah. Hasil penilaian
kelayakan instrumen penilaian oleh guru senior
disajikan pada Gambar 3.

Gambar3. Persentase  Penilaian  Indikator
Kelayakan Instrumen Ahli Guru

Senior 1 Materi Ekosistem

100 4 Keterangan Indikator:
" Soal sesuai dengan kompetensi dasar
2. Soal sesuai dengan indikator

Dapat mengukur Higher Order Thinking

il

1234567891011

0
o

Skills Siswa

Maksud pertanyaan jelas
Perintah mengerjakan soal jelas
Istilah yang digunakan jelas
Susunan kalimat baik

o
o

&
=]

Tidsk ada kesalshanw tata niis, am, dam
tanda baca

Kunci jawaban benar

0. Penskoran objektif

1. Walktu siswa cultup untuk mengerjaian

0P MNpMA W

Indikatoryang dinilsi
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Gambar 4. Persentase Penilaian Indikator
Kelayakan Instrumen Ahli Guru
SeniorMateri Ekosistem.

100 Keterangan Indikator:

. Soal sesuai dengan
kompetensi dasar

80 | 2. Soal sesuai dengan indikator

. Dapat mengukur Higher
Order Thinking Skills Siswa

. Maksud pertanyaan jelas
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Jelas
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10 | 9. Kunci jawaban benar
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Analisis terhadap Gambar
4menunjukan  instrumen  penilaian  hasil
pengembangan sesuai dengan kompetensi dasar
yang ditetapkan, soal sesuai dengan indikator,
soal dapat digunakan untuk mengukur Higher
OrderThinking Skills siswa, maksud pertanyaan
pada soal jelas, perintah mengerjakan soal jelas,
istilah yang digunakan pada soal jelas, susunan
kalimat pada soal cukup baik, penulisan soal
cukup baik, kunci jawaban benar, penskoran
objektif, dan manajemen waktu pada soal cukup
baik sehingga waktu siswa cukup untuk
mengerjakan soal tersebut. Kesimpulan hasil
validasi instrumen penilaian kepada ahli materi,
ahli instrument evaluasi, dan guru senior adalah
instrumen penilaian Higher Order Thinking
Skills memiliki validitas isi dan validitas
konstruk yang sangat baik dan baik serta layak
diterapkan kepada pengguna sekolah.

Analisis Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kecil materi Ekosistem dengan
40 butir soal terdapat 22 butir sebesar 55%
yang diterima, 18 butir soal sebesar 45%
direvisi. Dari hasil analisis tersebut butir soal
dipengaruhi oleh tingkat kesukaran, daya beda
dan efektivitas distraktor dari butir soal yang
dikerjakan oleh siswa. (lihat lampiran data
analisis tingkat kesukaran, daya beda dan
efektivitas distraktor). Kemudian pada uji coba
kelompok kecil ini diketahui seberapa mudah
siswamemahamimateripadainstrumenpenilaiani
ni.Hasilrespondiketahui
berapabesaraspekgunamelihatketerbacaandanta
nggapansiswamengenai instrument penilaian
Higher Order Thinking Skills.

4.Hasil Respon Siswa
TerhadaplInstrumen Penilaian

Gambar

100 M 1. Soal yang diberikan

90 -+ pernah diketahui atau
dipelajari sebelumnya

M 2. soal berdasarkan
kejadian yang

60 ada/kejadian sehari-hari

50 1 3. tes soal mudah

40 Dipahami

4. belum pernah diberikan
tes Higher Order Thinking
10:5 skills

5. soal yang diberikan
lebih menantang daripada
soal yang biasa diberikan

1 2 3 4 5
Aspek Indikator

Berdasarkan hasil respon siswa 100%
tes soal yang diberikan pernah diketahui atau
dipelajari  sebelumnya, 81,58% tes soal
berdasarkan kejadian yang ada/kejadian sehari-
hari, 60,55% tes soal mudah dipahami, 78,95%
belum pernah diberikan tes Higher Order
Thinking Skills, dan 92,11% tes soal yang
diberikan lebih menantang daripada soal yang
biasa diberikan. Hasil di atas menunjukkan
bahwa tes soal siap diujikan di uji coba
lapangan.

Analisis Hasil Uji Coba Lapangan

Data pengujian lapangan digunakan
untuk menentukan apakah produk yang
dihasilkan memiliki kelayakan menjadi soal
yang valid, reliabel, dan praktis. Pengujian
Validitas  butir soal ditentukan dengan
menggunakan program Quest. Item soal di atas
dikatakan valid apabila mempunyai dukungan
yang besar terhadap skor total (Arikunto, 2007).

Berdasarkan hasil pengujian insrumen
Higher Order Thinking Skills materi ekosistem
dari 25 soal pilihan ganda maupun essay Yaitu
100 % valid dengan interpretasi 84% sangat
tinggi (21 butir), 4% tinggi (1 butir), cukup 4%
(1 butir), 8% rendah (2 butir). Pada materi
ekosistem memiliki tingkat kesukaran dengan
proporsi 2,20% sukar dan 97,89% sedang
(pilihan ganda), 33,33% sukar dan 66,66%
sedang (essay), memiliki daya beda dengan
proporsi 83,15% cukup dan 16,84% baik
(pilihan ganda), 43,33% cukup, 40% baik dan
10% sangat baik (essay).

Reliabilitas instrumen penilaian Higher
Order Thinking Skills hasil pengembangan pada
materi ekosistem memiliki rata-rata sebesar
0,835, artinya soal tersebut memiliki
kehandalan yang sangat tinggi. Pada essay
materi ekosistem memiliki rata-rata sebesar 0,6,
artinya soal tersebut kehandalannya tinggi.
Hasil Uji lapangan diperoleh hasil bahwa
instrumen penilaian pengembangan termasuk
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kategori soal yang baik. Instrumen penilaian
pada materi ekosistem memiliki validitas dan
reabilitas dengan interpretasi rata-rata sangat
tinggi, minimal rendah pada materi ekosistem.
Pada materi ekosistem memiliki tingkat
kesukaran dengan proporsi 2,20% sukar dan
97,89% sedang (pilihan ganda), 33,33% sukar
dan 66,66% sedang (essay), memiliki daya beda
dengan proporsi 83,15% cukup dan 16,84%
baik (pilihan ganda), 43,33% cukup, 40% baik
dan 10% sangat baik (essay).

Hasil validasi perangkat instrumen
penilaian dimasing-masing ahli validator ialah
memiliki validasi isi dan konsruk yang baik dan
layak untuk diterapkan di sekolah tentunya
setelah dilakukan revisi, dimana revisi yang
meliputi memperbaiki konsep yang masih
salah, memperbaiki kesesuian dengan konsep
taksonomi Bloom, memperbaiki penggunaan
istilah kata yang masih banyak kesalahan, serta
alokasi waktu. Revisi tersebut guna untuk
memperbaiki instrumen penilaian yang akan
digunakan pada uji kelompok kecil.

Uji kelompok kecil dilakukan pada 38
siswa yang dipilih secara random. 38 siswa
dibagi menjadi dua untuk mengerjakan soal
Higher Order Thinking Skills materi ekosistem.
Hasil uji coba kelompok kecil dilihat dari butir
soal yang dikerjakan terdapat beberapa butir
soal yang perlu revisi dan beberapa butir soal
diterima setelah diolah data secara kuantitatif.
Adapun tanggapan yang diberikan oleh siswa
pada uji coba kecil vyaitu memperbaiki
kesalahan tata tulis, kalimat dan gambar yang
kurang jelas. Setelah direvisi maka dilakukan
uji coba lapangan di lima sekolah di Surakarta.
Uji coba dilakukan pada siswa kelas XI yang
sebelumnya telah mempelajari materi ekosistem
sewaktu di kelas X. Subjek penelitian dilakukan
di lima sekolah di Surakarta. Hasil coba ini
dianalisis untuk mendapatkan validitas butir
soal, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran soal. Hasil dari uji coba lapangan
mendapatkan kesimpulan bahwa instrumen
penilaian Higher Order Thinking Skills
memiliki validitas dan reabilitas dengan
interpretasi rata-rata sangat tinggi, minimal
rendah pada materi ekosistem, dan minimal
cukup pada materi ingkungan.

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen
penilaian Higher Order Thinking Skills dinilai
sangat baik dan layak untuk diterapkan di
sekolah karena butir soal telah memenuhi syarat
dalam validitas isi, konstruk dan bahasa yang
baik yang diharapkan mampu meningkatkan

kemamuan berpikir tingkat tinggi siswa.. Hal
ini didukung dengan penelitian oleh Lissa
(2012) yaitu mengembangkan insrumen
penilaian keterampian Higher Order Thinking
Skills pada materi sistem respirasi dan ekskresi.
Hasil penelitian Lissa (2012) mengungkapkan
bahwa penerapan instrumen penilaian Higher
Order Thinking Skills yang dirancang
sedemikian rupa dapat memberikan pengaruh
yang positif atau signifikan terhadap hasil
belajar.Berdasarkan hasil uji validitas isi serta
analisis butir tes yaitu tingkat kesukaran, daya
beda dan efektifitas distraktor pada penyusunan
instrumen tes kemampuan berpikir tingkat
tinggi diperolen hasil bahwa indikator -
indikator yang dikembangkan dalam bentuk
item tes telah memenuhi syarat sebagai
instrumen tes yang baik.

Instrumen penilaian Higher Order
Thinking Skills ini sesuai dengan yang
diisyaratkan pemerintah pendidikan, yaitu SSP.
Instrumen ini memuat perangkat pembelajaran
yang mendidik yang komprehensif, sistematis
dan solid yang mencakup Kisi-kisi lembar
penilaian dan lembar penilaian (Hartati et al,
2009). Instrumen ini dibuat disesuaikan dengan
materi dan  karakteristik peserta  didik.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 diisyaratkan
bahwa dalam perencanaan proses pembelajaran
meliputi beberapa macam perangkat yang dapat
dikemas dalam Subject Spesific Pedagogy
(SSP). Ini juga didukung oleh ahli yang
menyatakan  bahwa  proses  pengukuran
efektivitas proses penilaian dapat dilakukan
melalui pemilihan pendekatan, strategi dan
model pembelajaran yang efektif (Ong and
Borich, 2006). Salah satu pendekatan yang
relevan dengan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran dan pengembangan  subject
specific pedagogy/SSP (Ogawa, 2001; Sniveley
and Corsiglia, 2001; Hodson, 2009).

Simpulan

Disimpulkan dari hasil penelitian
pengembangan instrumen penilaian Higher
Order Thinking Skills pada materi ekosistem
adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik penilaian yang mengukur
Higher Order Thinking Skills siswa SMA
yaitu instrumen penilaian dengan indikator
yang memiliki tingkatan seperti
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta
(Taksonomi Bloom yang terevisi) dengan
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soal berbentuk pilihan ganda dan essay
berdasarkan kasus.

2. Instrumen  penilaian  Higher  Order
Thinking Skills pada materi ekosistem
dinilai layak dan dapat diterapkan di
sekolah.
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